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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman arthropoda permukaan 

tanah di Candi Abang Berbah Sleman Yogyakarta, mengembangkan E-Atlas sebagai media 

belajar biologi, dan mengetahui kualitas E-Atlas yang telah dikembangkan sehingga layak 

digunakan sebagai media belajar biologi tingkat SMA/MA. Penelitian ini terdiri dari tahapan 

penelitian keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di Candi Abang Berbah, Sleman. 

Penelitian keanekaragaman arthropoda permukaan tanah dihasilkan 27 jenis dengan jumlah 

individu sebanyak 1413 yang terdiri dari 17 famili dalam 7 ordo. Penelitian pengembangan 

media ini menggunakan model penelitian (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Hasil akhir media non-cetak 

yang diakses melalui link. Produk E-Atlas dinilai menggunakan instrumen penilaian yang 

dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi. Uji coba terbatas 

dilakukan kepada 31 peserta didik kelas X SMA N 1 Sewon Bantul. Hasil penilaian kualitas 

E-Atlas oleh ahli materi mendapatkan persentase 89,3% dengan kategori Sangat Baik (SB), 

oleh ahli media mendapatkan persentase 98% dengan kategori Sangat Baik (SB) ,oleh peer 

reviewer mendapatkan persentase 92,8% dengan kategori Sangat Baik (SB), oleh guru biologi 

mendapatkan persentase 85% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan respon dari peserta didik 

mendapatkan persentase 86,42% dengan kategori Sangat Setuju (SS). Berdasarkan keseluruhan 

penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa E-Atlas keanekaragaman arthropoda permukaan 

tanah di Candi Abang layak digunakan sebagai media beajar biologi.  

 

Keywords: Arthropoda Permukaan Tanah, E-Atlas, Media Belajar, Biologi 

 

 

 

mailto:kiratalnakir@gmail.com


vi 
 

 

 

 

MOTTO 
 

“Biarlah Tuhan memberi cobaan untuk mengerti keadaan, 

Semakin banyak kemalangan yang Dia ambil,  

Semakin tersesat pula kita tenggelam dalam kesenangan 

Dan jatuh dalam kebejatan.” 

-Nurman Kirat- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Serangga adalah organisme yang sangat banyak dan begitu luas persebarannya, 

sehingga merupakan golongan binatang yang terbesar dari golongan binatang yang lainnya 

dengan kisaran 75%. Sedangkan persebaran serangga yang ada di Indonesia berkisar 

250.000 atau sekitar 15% dari biota utama yang telah teridentifikasi termasuk kelimpahan 

Arthropoda (Teristiandi, N. 2019). Keberadaan arthropoda dapat dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari di berbagai tempat termasuk di permukaan tanah dari jenis spesies 

yang sering dikenal sampai jenis spesies yang tidak dikenal namanya. Arthropoda 

permukaan tanah merupakan jenis arthropoda yang berada dan beraktivitas di atas 

permukaan tanah saja. Arthropoda permukaan tanah memiliki peran penting dalam 

peningkatan kesuburan tanah, serta dekomposisi material organik tanah sehingga 

mendukung keberlangsungan siklus hara dalam tanah. Sebagai komponen biotik pada 

ekosistem tanah, arthropoda sangat tergantung pada faktor lingkungan. (Safrida, dkk. 

2013).  

 Perubahan lingkungan seperti adanya pembangunan seperti di Kawasan Candi 

Abang, pembukaan lahan, dan perluasan wilayah pemukiman sangat mempengaruhi 

tingkat keanekaragaman dan kepadatan populasi Arthropoda permukaan tanah. Faktor 

paling penting yang dapat mendukung kehidupan Arthropoda permukaan tanah adalah 

lokasi habitat dengan suhu yang optimal, ketersediaan makan, ada atau tidaknya musuh 

alami, serta kelembapan tanah seperti halnya pada saat musim penghujan karena terkait 

dengan kebutuhan siklus hidup Arthropoda permukaan tanah (Syaufina L, dkk. 2007). 

Keberadaan keanekaragaman arthropoda permukaan tanah dapat ditemui di beberapa tipe 
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habitat seperti halnya di kawasan Candi Abang. Menurut Pratiwi. Bella, dkk. (2019) 

kekayaan keanekaragaman hayati di Candi Abang tercatat kurang lebih sekitar 2.827 

spesies tidak bertulang belakang. Berdasarkan hal tersebut diindikasikan tingkat 

keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di kawasan Candi Abang melimpah, namun 

adanya pembukaan lahan di area pesisir hutan sekunder kawasan Candi Abang guna sektor 

pembangunan tentu hal ini mampu mempengaruhi berkurangnya nilai keanekaragaman 

arthropoda permukaan tanah dikawasan tersebut. Di lain sisi pendataan mengenai nilai 

tingkat keanekaragaman arthropoda khususnya tentang arthropoda permukaan tanah yang 

ada di Kawasan Candi Abang sangatlah sedikit bahkan hampir tidak ada. Melalui 

permasalahan ini, peneliti melakukan pengamatan pra-penelitian langsung terdapat habitat 

padang rumput dan hutan sekunder, dan dekat dengan area persawahan, yang mana area 

tersebut merupakan bagian dari ekosistem arthropoda permukaan tanah, yang hidup di 

balik serasah dedaunan serta di balik kulit pepohonan. Dari sini dapat dipahami keberadaan 

arthropoda permukaan tanah bahkan yang tidak dikenal namanya yang ada di lingkungan 

sekitar mampu memberikan peluang sebagai sumber belajar dalam ranah dunia pendidikan. 

Pengenalan keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di kawasan Candi Abang tentu 

mampu diimplementasikan dalam salah satu disiplin ilmu untuk meningkatkan nilai mutu 

proses kegiatan pembelajaran dan memperkaya kurikulum. (Suterisni, Meri., dkk. 2018)  

 Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran saat ini mengacu pada Kurikulum 2013 

dengan menekankan dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan 

pendekatan ilmiah. Pendekatan ini menekankan dimensi pengamatan, penalaran, 

penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Pendekatan ilmiah 

dilakukan dalam pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, 

pertanyaan, percobaan, mengolah data, atau informasi, menyajikan kemudian dilanjutkan 

dengan menganalisis, penalaran, menyimpulkan dan mencipta. (Askar, Ika S. 2016) Dalam 
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mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak 

selalu tepat dilaksanakan secara prosedural. (Kemendikbud, 2013). Kurikulum 2013 

menuntut agar peserta didik dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran dengan 

mengaitkan dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang merupakan 

bentuk dari pembelajaran Biologi. Pembelajaran Biologi di sekolah salah satunya 

mengkaji tentang kingdom animalia di Indonesia yang membahas mengenai kelompok 

invertebrata jenis serangga. Kompetensi kingdom animalia dalam kurikulum 2013 terdapat 

KD 3.3 sebagai bentuk aspek pengetahuan. Kompetensi dasar tersebut menjadi indikator 

ketercapaian pembelajaran yang meliputi: peserta didik mampu menjelaskan prinsip-

prinsip klasifikasi makhluk hidup. Namun dalam kurikulum 2013 yang semestinya 

diterapkan dalam proses pembelajaran secara praktik belum sepenuhnya terlaksana. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X MIPA di SMA 

Negeri 1 Sewon menyatakan bahwa sejauh ini guru belum sepenuhnya menjelaskan 

berbagai jenis keanekaragaman arthropoda khususnya arthropoda permukaan tanah dalam 

materi kingdom animalia dikarenakan melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar 

(KBM) secara full day, hal tersebut menjadi sebuah kendala dalam keterbatasan waktu 

bagi guru dan peserta didik dalam menggali potensi keanekaragaman arthropoda di 

lingkungan sekitar. Di lain sisi peserta didik memiliki antusias tinggi dalam pembelajaran 

berbasis lingkungan mengenai keanekaragaman hayati hanya mengandalkan media 

pembelajaran. Namun terbatasnya media referensi dalam menunjang proses pembelajaran 

mengenai arthropoda menjadi kendala baru bagi peserta didik dalam mengenal 

keanekaragaman arthropoda.  

 Pemanfaatan media belajar pada dasarnya  mampu membantu pemahaman peserta 

didik secara optimal serta mampu mengatasi keterbatasan waktu dalam menyampaikan 

materi. Media belajar menjadi salah satu komponen di dalam proses pembelajaran yang 
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termasuk dalam bentuk instrumental input dengan menyajikan materi pembelajaran secara 

edukatif dalam bentuk visual maupun audio visual yang dapat membantu peserta didik 

dalam memperoleh informasi pengetahuan dan kemampuan baru (Sitepu, 2014). 

Penggunaan media belajar dan proses pembelajaran memiliki keterikatan kuat guna 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan secara luas 

agar tujuan pembelajaran tercapai. Mengenai penggunaan media pembelajaran tentu 

banyak dijumpai kendala-kendala yang harus dihadapi, seperti kendala yang berasal dari 

peserta didik, dari guru, dari lingkungan maupun dari lembaga (sekolah).  Menurut Akbar, 

Muh. Nur, dkk (2022) adapun kendala dalam penggunaan media belajar diantaranya: (1) 

penggunaan media justru merepotkan, (2) media pada era sekarang menggunakan 

peralatan yang canggih serta tidak sedikit yang terjangkau (mahal), (3) perlunya pelatihan 

bagi guru dalam mengenal dan pengoprasian media pembelajaran berbasis teknologi, (4) 

banyak media yang digunakan dalam bentuk cetak sehingga memiliki kendala pemahaman 

peserta didik dalam proses pembelajaran daring, (5) sulit menemukan media pembelajaran 

yang tepat dalam mendukung proses pembelajaran di era sekarang yaitu hybrid learning, 

(6) kurangnya fasilitas yang memadai dalam penggunaan maupun pembuatan media 

belajar.  

 Penggunaan media belajar biologi mengenai kelompok invertebrata yaitu 

Arthropoda permukaan tanah yang ada di Candi Abang dalam materi kingdom animalia 

memang perlu dilakukan dikarenakan berdasarkan studi pendahuluan mengenai survey 

kuesioner dengan siswa kelas X MIPA 2 didapatkan data bahwa tingginya minat peserta 

didik dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar sebesar 95%, serta didapati 

75%  peserta didik lebih aktif bila media yang digunakan berbentuk audio dan gambar 

berwarna yang berbeda dengan buku pegangan sehingga lebih efektif untuk meningkatkan 

minat peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Namun peserta didik merasa cenderung 
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mudah bosan dengan media belajar yang biasanya dipakai seperti Power Point, LKS, dan 

buku paket. Media belajar mandiri selama ini masih banyak menyulitkan peserta didik, di 

mana buku paket yang digunakan belum banyak menyinggung potensi-potensi kawasan 

terkait keanekaragaman animalia di Indonesia khususnya tentang keanekaragaman 

arthropoda permukaan tanah. Mirisnya lagi banyak media belajar di sekolah hanya 

menyajikan persentase dan perkiraan jumlah keseluruhan keanekaragaman jenis serangga 

yang ada di dunia. Dan adapun dalam memberikan contoh-contoh keanekaragaman 

serangga hanya menggunakan nama-nama ilmiah yang menyulitkan peserta didik untuk 

mengenal keanekaragaman Arthropoda permukaan tanah. Begitu pula dalam pemberian 

gambar yang monoton dari tahun ke tahun yang ada di dalam buku. Inilah diduga menjadi 

salah satu penyebab banyak peserta didik kurang mengenal nama jenis-jenis 

keanekaragaman Arthropoda permukaan tanah yang ada di lingkungan sekitar. Dari hal 

tersebut guru perlu membuat media belajar yang kreatif dan inovatif untuk meningkatkan 

minat belajar serta motivasi sehingga materi yang diajarkan mampu dipahami oleh peserta 

didik dengan baik.  

 Penggunaan media yang digunakan oleh guru biologi di SMA Sewon memang 

sudah menggunakan media, meskipun yang digunakan masih bersifat sederhana seperti 

pemaparan di atas yaitu Power Point, LKS, Modul, dan buku paket. Guna mendukung 

kelancaran pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran, sekolah haruslah 

mengupayakan ketersediaan media yang memadai. Seiring perkembangan zaman yang 

menuntut kemajuan dan inovatif maka penggunaan media belajar juga perlu selaras, 

seperti media elektronik atau media grafis lainnya.  

 Media pembelajaran memiliki peranan penting untuk mengatasi permasalahan di 

atas. Media grafis mampu menghindari komunikasi yang tidak efektif dalam proses 

pembelajaran. Di lain sisi media grafis dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat 
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ingatan. (Sari, Devi Anita, dkk. 2019). Media grafis sangat beraneka ragam seperti, gambar, 

sketsa, kartun, peta, poster, dan lainnya (Nazarudin. 2019). Dalam pembelajaran biologi 

media atlas banyak digunakan untuk menyajikan materi-materi biologi dengan 

mendominasikan gambar, contohnya Agung Sih Kurnianto, dkk. 2014. Selain itu atlas juga 

dikembangkan menjadi media pembelajaran di sekolahan berdasarkan hasil penelitian 

seperti Putra, 2017. Mengenai permasalah penggunaan media pembelajaran biologi yang 

terlalu monoton diperlukan adanya pengembangan media ajar yang dapat mendukung 

proses pembelajaran biologi. Salah satu media belajar yang dapat membantu adalah E-

Atlas berbasis aplikasi 3D Pageflip Professional tentang keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah. Pemilihan atlas didasari mampu memvisualisasikan secara jelas dan 

detail gambar-gambar yang dimuat. E-Atlas berbasis aplikasi 3D Pageflip Professional 

memungkinkan peserta didik dalam mempermudah pemahaman dikarenakan dapat dimuat 

gambar, audio maupun video (Kholina, dkk. 2014).  

 E-Atlas berbasis aplikasi 3D Pageflip Professional mampu memberikan gambaran 

visual mengenai spesies-spesies keanekaragaman serangga. Dan dengan pemanfaatan E-

Atlas mampu memberikan gambaran persebaran serangga secara detail yang dijumpai di 

lokasi penelitian dengan menampilkan denah titik lokasi spesies ditemukan. 

Pengembangan E-Atlas berbasis aplikasi 3D Pageflip Professional mengenai 

keanekaragaman arthropoda permukaan tanah hingga saat ini masih belum dapat dijumpai, 

sehingga perlunya pengembangan media pembelajaran E-Atlas berbasis aplikasi 3D 

Pageflip Professional tentang keanekaragaman arthropoda permukaan tanah guna 

menunjang proses pembelajaran biologi. Penggunaan media pembelajaran E-Atlas 

berbasis aplikasi 3D Pageflip Professional belum banyak dikembangkan untuk 

pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi terkait keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah yang ada di kawasan Candi Abang.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik dalam melakukan 

penelitian tentang keanekaragaman arthropoda permukaan tanah untuk dijadikan suatu 

media belajar bagi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sewon. Dari hasil penelitian yang 

diperoleh berisikan tentang materi keanekaragaman Arthropoda permukaan tanah yang 

selanjutnya dimasukan ke dalam penelitian pengembangan berupa E-Atlas melalui 

bantuan aplikasi 3D Pageflip Professional. E-Atlas ini didesain dengan gambar hasil dari 

dokumentasi secara langsung serta menampilkan pembelajaran dalam bentuk audio yang 

dapat membantu peserta didik dalam mengenal keanekaragaman arthropoda permukaan 

tanah. Sehingga diharapkan kedepannya dapat digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran dan referensi dalam melakukan identifikasi arthropoda permukaan tanah 

yang ada di lingkungan sekitar.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditemukan beberapa masalah 

pembelajaran yang terjadi, antara lain : 

1. Kesediaan media belajar yang terbatas bagi peserta didik. 

2. Perlunya inovasi media belajar untuk meningkatkan minat belajar peserta didik  

3. Ekosistem arthropoda permukaan tanah di Candi Abang menyimpan banyak 

keanekaragaman fauna khususnya serangga permukaan tanah, namun belum 

banyak, bahkan belum ada penelitian yang mengeksplornya untuk dijadikan sebagai 

media belajar khususnya di SMA Negeri 1 Sewon. 

4. Tingginya minat belajar peserta didik melalui lingkungan sekitar, namun 

keterbatasan ruang eksplorasi yang hanya sebatas lingkungan sekolah. Untuk hal 

itu diperlukannya pengenalan potensi kekayaan alam keanekaragaman hewan 

(arthropoda) di salah satu wilayah Yogyakarta.  
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C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja keanekaragaman arthropoda permukaan tanah yang ditemukan di 

kawasan Candi Abang ?    

2. Bagaimana proses pengembangan E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda 

Permukaan Tanah di Candi Abang sebagai media belajar biologi ? 

3. Bagaimana kualitas E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah di 

Candi Abang sebagai media belajar biologi ? 

 

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dengan menyesuaikan tingkat 

kesulitan penelitian membatasi permasalahan sebagai fokus penelitian yaitu : 

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada inventarisasi Arthropoda permukaan tanah 

yang ada Candi Abang sebagai media belajar peserta didik di SMA Negeri 1 

Sewon  

2. Pengembangan produk pembelajaran yang dibuat berupa E-Atlas 

menggunakan software 3D Pagefile Professional mencakup teks, gambar, foto 

dan audio tekstual.  

3. Pengembangan produk E-Atlas keanekaragaman Arthropoda Permukaan 

Tanah hanya mencakup tahapan analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi 

(evaluation).  

E. Tujuan  

1. Mengetahui keanekaragaman arthropoda permukaan tanah yang ditemukan di 

kawasan Candi Abang.  
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2. Mengetahui bagaimana proses pengembangan E-Atlas Keanekaragaman 

Arthropoda Permukaan Tanah di Candi Abang sebagai media belajar biologi. 

3. Mengetahui kualitas E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah 

di Candi Abang sebagai media belajar biologi.  

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk media dalam penelitian ini adalah : 

1. Produk yang dikembangkan menggunakan perangkat lunak 3D Pageflip 

Professional. 

2. Pembuatan format produk menggunakan Corel Draw X7 dan Photoshop CC 

2019. 

3. Materi kingdom animalia dalam kelompok invertebrata yakni pada filum 

arthropoda 

4. Produk yang dibuat dilengkapi dengan, gambar, foto, dan audio tekstual. 

5. Warna huruf yang digunakan adalah putih, kuning, hitam, oranye dan hijau 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi pengembangan E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda Permukaan 

Tanah adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan produk E-Atlas yang disusun merupakan salah satu media 

belajar biologi yang dapat digunakan oleh peserta didik secara mandiri baik 

diluar kelas maupun di dalam kelas.  

2. Melalui penggunaan produk E-Atlas yang dikembangkan peserta didik 

mampu melakukan penangkapan dan identifikasi spesies arthropoda 
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permukaan tanah secara mandiri dengan mengacu materi yang tercantum 

dalam media E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah.  

3. Produk penelitian mampu menjadi referensi yang dapat digunakan oleh guru 

dalam menunjang proses pembelajaran biologi pada materi filum arthropoda 

dalam bab kingdom animalia. 

4. Setiap guru dan peserta didik yang memiliki smartphone, laptop, atau 

komputer dapat menggunakan produk sebagai media pembelajaran biologi 

E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah. 

5. Validator dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, peer reviewer, 

guru biologi SMA Negeri 1 Sewon dan responden dari beberapa peserta 

didik SMA Negeri 1 Sewon. 

Keterbatasan Pengembangan E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda 

Permukaan Tanah di Candi Abang adalah : 

1. Tidak selurunya peserta didik memiliki koneksi internet dalam mengakses 

media belajar biologi. 

2. Media hanya memuat materi keanekaragaman arthropoda permukaan tanah 

yang ada di kawasan Candi Abang.  

 

H. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

Manfaat teoritis pengembangan E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda 

Permukaan Tanah ini dapat menambah media belajar biologi kelas X SMA/MA 

dan mampu memberikan wawasan baru mengenai keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah yang ada di Candi Abang.  
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2. Manfaat secara praktis 

a. Untuk Sekolah 

Dapat memberikan alternatif media belajar bagi peserta didik dan 

pemasukan dalam pengembangan media belajar sebagai bentuk tambahan 

media belajar biologi di sekolah.  

b. Bagi Guru 

Menambah wawasan bagi guru terhadap media dan sumber pembelajaran 

dan dapat memberikan pengalaaman dalam pembelajaran Biologi yang menarik 

dan tidak monoton. 

c. Bagi Peserta didik 

Produk E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah di Candi 

Abang ini mampu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar 

secara mandiri, efektif dan efisien melalui teknologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan E-Atlas Keanekeragaman 

Arthropoda Permukaan Tanah di Candi Abang Sebagai Media Belajar Biologi, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di Candi Abang 

terdapat 27 jenis dengan jumlah individu sebanyak 1413 yang terdiri dari 17 famili 

dalam 7 ordo.  Dari 27 tersebut diantaranya dari ordo araneae Clubiona sp., 

Corinomma sp., Batalus sp., Pardosa sp., Trochosa ruricola, Trochosa terricola, 

Hasarius adansoni, Camponotus rufipes, Anoplolepis gracilipes, Lasius niger, 

Pheidole sp., Polyrhachis abdominalis, Diacamma geometricum, Odontomachus 

rixosus, Ampulex compressa, Trichorhina sp. Trigoniulus corallinus, Trypocopris sp., 

Pheropsophus sp., Cicindela sp., Paederus fuscipes, Anomala antiqua, Aegus 

acuminatus, Tanindrazanus sp., Velarifictorus micado, Trilophidia annulata, dan 

Metaleptea brevicornis. Nilai keanekearagaman tertinggi terdapat di stasiun II 

dengan nilai H’= 1,739 dan terendah terdapat di stasiun I dengan nilai H’= 0,378. 

Nilai keanekaragaman H’ keseluruhan habitat di Candi Abang termasuk dalam 

kategori rendah sampai sedang yaitu memiliki nilai H’< 1 dan H’ 1-3.  

2. E-Atlas Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah di Candi Abang Sebagai 

Media Belajar Biologi dikembangkan dengan menggunakan tahapan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation)  

3. Hasil penilaian dan validasi produk E-atlas Arthropoda Permukaan Tanah di Candi 

Abang menurut ahli materi  89,3% (Sangat Baik), ahli media 98% (Sangat Baik), 
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peer reviewer 92,8% (Sangat Baik), guru biologi 85% (Sangat Baik), dan peserta 

didik 86,42% (Sangat Setuju). Berdasarkan penilaian tersebut media E-atlas ini 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran biologi bagi peserta didik.   

 

B. Saran 

1. Penelitian keanekaragaman arthropoda permukaan tanah perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui perubahan nilai keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah di Candi Abang setiap tahunnya, guna memberikan sumber 

terbaru mengenai biodiversitas dan upaya peningkatan konservasi lingkungan serta 

cagar budaya.  

2. Produk E-Atlas yang telah dikembangkan perlu dipraktikkan secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga 

dapat diketahui kelebihan dan kekurangan produk E-Atlas sebagai media belajar 

biologi. 

3. Produk E-Atlas dapat dikembangkan lebih lanjut untuk membantu menunjang 

pembaharuan pembelajaran biologi yang masuk ke dalam orientasi pembelajaran 

masa depan melalui teknologi. 
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